BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian

Hasil pendlitian ini diuraikan dalam beberapa tahapan yang berupa siklus-
siklus pembelgaran yang dilakukan dalam proses belgar menggar dikelas.
Daam penditian ini akan dibahas mengena penergpan mode VAK
(visualization, auditory, kinesthetic) untuk meningkatkan hasil belgjar IPA materi
gaya pada siswa kelas IVA MI assa’adah Sukowati yang berjumiah 16 siswa.
1. Siklusl

a. Tahap Perencanaan (Planning)

Pada kegiatan perencanaan ini, peneliti menyiapakan rencana
pembelgjaran yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar untuk mata pelgaran IPA yang akan dikembangkan menjadi
indikator. Dari indikator menjadi langkah-langkah kegiatan dengan
menerapkan model VAK (visualization, auditory, kinesthetic) yang akan
dilaksanakan dalam pembelgaran yaitu daam bentuk rencana
pel aksanaan pembelgjaran (RPP).

Pada tahap ini, peneliti juga mempersiapkan fasilitas dan sarana
pendukung yang diperlukan di kelas seperti sumber, bahan gjar dan media

pembelgjaran seperti media gambar, alat dan bahan percobaan yang
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digunakan selama pembelgaran berlangsung. Peneliti membuat lembar
observas kegiatan guru dan siswa, lembar kerja siswa (LKS), instrument
penilaian, soal tes untuk mengetahui hasil belgar siswa, dan lembar
wawancara. Semua perencanaan tersebut digunakan untuk menunjang
kegiatan pembelgjaran agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
diharapakan.

Tahapan berikutnya guru dan peneliti menentukan waktu yang
disepakati untuk melaksanakan siklus I. Dari hasil diskusi, guru dan
peneliti menyepakati bahwa pelaksanaan siklus | pada tanggal 10 Mei
2015.

. Tahap Pelaksanaan/ Tindakan (Acting)

Tahap pelaksanaan siklus | berlangsung satu kali pertemuan
dengan alokas waktu 2x35 menit yang dilaksanakan sesuai tanggal
rencana pelaksanaan siklus | yaitu hari Ahad tanggal 10 Mei 2015. Guru
sebagal observer dan pendamping jalannya kegiatan penelitian dengan
menerapkan model VAK (visualization, auditory, kinesthetic). Pendliti
diberikan wewenang oleh guru untuk melaksanakan proses pembelgaran
yang telah dirumuskan meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan

penutup sesuai dengan RPP.



Tabd 4.1
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Siklus|
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Waktu

Kegiatan

M etode/str ategi

5 Menit

K egiatan Pendahuluan

1. Guru masuk kelas kemudian mengucapkan salam

2. Sebelum memulai pelajaran guru bersama peserta
didik membaca do’a

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik

4. Guru memotivasi siswa dengan memberikan ice
breaking “naik delman” pada peserta didik

5. Guru melakukan appersepsi yaitu memberikan
beberapa pertanyaan kepada siswa tentang gaya
untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan
yang dimiliki siswa mengenai materi yang akan
dipelgjari.

6. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Tanyajawab

Tanyajawab

Ceramah

60 M enit

Kegiatan Inti
- Eksplorasi ( Tahap Penyampaian)

1. Guru menunjukkan gambar dan contoh konkrit
yang berkaitan dengan materi gaya (visual) yang
dapat mengubah gerak suatu benda

2. Berdasarkan contoh konkrit tersebut, guru
menjelaskan materi gaya yang dapat mengubah
gerak suatu benda dengan mengaitkan materi
tersebut dengan contoh hal-hal yang ada di
sekitar  siswa (visual dan auditori) dan

mempratekkan gaya dapat menggerakkan benda
yaitu dengan mendorong meja (kinesthetic)

3. Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok. Tiap
kelompok mempunyai anggota homogen dengan
gaya belgjar yang mereka miliki yaitu kel ompok
1 (visual), kelompok 2 (auditori), kelompok 3
(kinestetik) berdasarkan pengamatan guru kepada
siswadengan ciri-ciri gaya belgjarnya.

- Elaborasi (Tahap Pelatihan)

1. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok
sebagal tugas percobaan gaya dapat
menggerakkan suatu benda (buku, pensil,
penghapus) bagi setiap kelompok serta panduan
dalam membuat produk.

2. Guru memberikan arahan atau instruksi
mengenai tugas yang diberikan dan guru

Ceramah

Ceramah

Percobaan
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memberikan  bimbingan  apabila  terdapat
kesulitan dan kekeliruan dalam mengerjakan
tugas.

Guru mengamati cara tiap kelompok melakukan
percobaan (eksperimen) dalam kelompoknya
masing-masing dengan gaya belgar mereka
sendiri yaitu kelompok 1 (visual), kelompok 2
(auditori), kelompok 3 (kinestetik).

Setelah itu, siswa dalam kelompok dengan gaya
belgar mereka sendiri yaitu kelompok 1 (visual),
kelompok 2 (auditori), kelompok 3 (kinestetik)
membuat karya berupa parasut  untuk
menunjukkan bahwa gaya dapat mengubah
gerak suatu benda.

Dalan kelompok, siswa diharapkan dapat
menyelesaikan tugas yaitu menjawab soa LKS
yang diberikan

- Konfirmas (Tahap Penampilan Hasil)

1. Setelah melakukan percobaan dan membuat

produk, perwakilan kelompok siswa bergantian
menjelaskan dengan menampilkan produk dan
hasil percobaan

Guru memberikan umpan balik dengan
melakukan tanya jawab tentang materi yang
telah dipelgari untuk melihat seberapa jauh
pemahaman siswa terhadap materi.

Guru melakukan evaluasi terhadap siswa dengan
memberikan tugas untuk mengerjakan soad
kepada setigp siswa untuk  mengetahui
kemampuan siswa memahami materi yang telah
digiarkan.

Presentasi

Tanyajawab

Penugasan

5 Menit

K egiatan Penutup

1.

2.

Siswa menyimpulkan hasil pembelgjaran materi
gaya

Guru memberikan arahan kepada siswa untuk
mengulang kembali materi yang telah
digjarkannya di rumah.

Guru menyampaikan sedikit materi pembelgjaran
yang akan digjarkan pada pertemuan selanjutnya.
Guru  bersama peserta didik  menutup
pembelgaran dengan membaca do’a dan
mengakhiri dengan salam.

Ceramah

Ceramah
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guru memberikan bimbingan apabila terdapat kesulitan dan kekeliruan
dalam mengerjakan tugas.

Siswa dalam tiap kelompok melakukan percobaan (eksperimen)
dalam kelompoknya masing-masing dengan gaya belgjar mereka sendiri
yaitu kelompok 1 (visual), kelompok 2 (auditori), kelompok 3 (kinestetik)
berdasarkan pengamatan guru kepada siswa dengan ciri-ciri gaya
belgjarnya. Pada kelompok 1 (visual) siswa membaca buku untuk mencari
informasi materi gaya setelah itu melakukan percobaan, kelompok 2
(auditori) siswa mendengarkan penjelasan materi gaya dari teman dalam
kelompoknya (auditori) setelah itu melakukan percobaan, dan kelompok

3 (kinestetik) siswa langsung melakukan percobaan mengenai materi

gaya.
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Tabd 4.2
Hasil Nilai Unjuk Kerja (Performance)
Mata Pelajaran IPA Kelas IVA MI Assa’dah Sukowati Gresik

Siklus|
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Kel

Nama Anggota

Aspek yang dinilai

Ketepatan
dalam
mendemon
strasikan /
melakukan
percobaan

Sistematis
dalam

melakukan
percobaan

Kegelasan
bahasa
dalam
penyampai
an hasil
percobaan

Terampil
dalam
menggunak
an aat dan
bahan
percobaan

1 2008

1123

123

Skor

NA =
Skor
x30%

(Vi
Sua

1)

Abdul Mu’thi

Aiska Rahmatun
Nisa’

Moh. Nizam
Ahmadi

Wahyu Tri
Akhsani
Pradianto

Rizky Amelia
Wardana

Muh Angger
Pangestu

Badi’atun Nufus

67

20

(Au
dito
)

Faradilla
Nurunni’mah

Mau’idhotul
Muflikhah

Aula Inayah

Méelly Ainur
Rosyidah

Sulton Muh
Jauharil Umam

75

23

(Ki
nes
teti
k)

AmeliaAgustin

Mastubikhan

Ryan Azra
Hamdhani

Muhammad Ali
Al Khaidar

83

25
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Keterangan:
Aspek Penilaian Skor Deskripsi
K etepatan dalam 3 Siswa dalam mendemostrasikan / melakukan
mendemonstrasi | (baik sekali) | percobaan seluruhnya tepat
kan / melakukan 2 Siswa dalam mendemonstrasi kan/ melakukan
percobaan (cukup) percobaan sebagian tepat sebagian tidak
1 Siswa dalam mendemonstrasikan/ melakukan
(kurang) percobaan tidak tepat
Sistematis dalam 3 Siswa melakukan percobaan seluruhnya secara
melakukan (baik sekali) | sistematis
percobaan 2 Siswa melakukan sebagian percobaan secara
(cukup) sistematis
1 Siswatidak melakukan percobaan secara sistematis
(kurang)
K gjelasan bahasa 3 Siswa menyampaikan hasil percobaan dengan jelas
dalam (baik sekali)
penyampaian 2 Siswa menyampaikan sebagian hasil percobaan jelas
hasil percobaan (cukup)
1 Siswatidak menyampaikan hasil percobaan dengan
(kurang) jelas
Terampil dalam 3 Siswa sangat terampil dalam menggunakan semua alat
menggunakan (baik sekali) | dan bahan percobaan
alat dan bahan 2 Siswa hanya terampil menggunakan beberapa aat dan
percobaan (cukup) bahan percobaan
1 Siswatidak terampil dalam menggunakan alat dan
(kurang) bahan percobaan
Jumlah skor 12 Nilai akhir = jumlah skor diperoleh x100
maksimal Skor maksimal (12)

Pada tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa hasil penilaian unjuk

kerja (performance) dalam melakukan percobaan yaitu menggerakkan

benda diam seperti buku, pensil, penghapus dengan berbagai cara yang

dilakukan siswa dalam kelompok. Hal itu menunjukkan bahwa gaya dapat

menggerakkan suatu benda. Nilai unjuk kerja (performance) diambil 30%

dari prosentase 100% jumlah hasil belgjar siswa.




Tabel 4.3

Hasil Nilai Produk
Mata Pelajaran IPA Kelas IVA MI Assa’dah Sukowati Gresik

Siklus|
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Kel.

Nama Anggota

Unsur Yang di Nilai

Ketepatan
waktu dalam
menyelesaikan
karya

Kemampuan
dalam membuat
karya berupa
parasut

Kerapian dalam
membuat karya
berupa parasut

11234

1/2]3]4

1,234

Skor

NA =
Skor
x20%

(Visu

Abdul Mu’thi

Aiska
Rahmatun
Nisa’

Moh. Nizam
Ahmadi

Wahyu Tri
Akhsani
Pradianto

Rizky Amelia
Wardana

Muh Angger
Pangestu

Badi’atun
Nufus

75

15

(Audi
tori)

Faradilla
Nurunni’mah

Mau’idhotul
Muflikhah

Aula Inayah

Méelly Ainur
Rosyidah

Sulton Muh
Jauharil
Umam

67

13

(Kine
stetik

Amelia
Agustin

Mastubikhan

Ryan Azra
Hamdhani

Muhammad
Ali Al Khaidar

75

15
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Keterangan :
Aspek Penilaian Skor Deskrips
Ketepatan waktu dalam 4 Tepat
menyel esaikan karya 3 Kurang tepat
2 Tidak tepat
1 Sangat tidak tepat
Kemampuan dalam 4 Mampu
membuat karya berupa 3 Kurang mampu
parasut 2 Tidak mampu
1 Sangat tidak mampu
Kerapian dalam 4 Rapi
membuat karya berupa 3 Kurang rapi
parasut 2 Tidak rapi
1 |- Sangattidak rapi
Jumlah skor maksimal 12 | Nila akhir = jumlah skor diperoleh x100

Skor maksimal (12)

Pada tabel 4.3 diatas, dapat dijelaskan bahwa hasil penilaian

produk yaitu membuat produk berupa parasut secara berkelompok. Nilai

produk diambil 20% dari prosentasi 100% jumlah hasil belgjar siswa.
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Tabe 4.4
Hasil Nilai Tes Tulis
Mata Pelajaran | PA Kelas IVA MI Assa’dah Sukowati Gresik

Siklusl

No Nama Siswa L/P Nilai NA = Nilai x50%
1 Abdul Mu’thi L 80 40
2 Aiska Rahmatun Nisa’ P 60 30
3 AmeliaAgustin P 85 43
4 Aula Inayah P 88 44
5 Badi’atun Nufus P 61 31
6 Faradilla Nurunni’mah P 81 41
7 Mastubikhan L 82 41
8 Mau’idhotul Muflikhah P 63 32
9 Melly Ainur Rosyidah P 85 43
10 Moh. Nizam Ahmadi L 63 32
11 Muh Angger Pangestu L 86 43
12 Muhammad Ali Al Khaidar L 80 40
13 Rizky Amelia Wardana P 86 43
14 Ryan Azra Hamdhani L 76 38
15 Sulton Muh Jauharil Umam L 63 32
16 Wahyu Tri Akhsani Pradianto L 60 30

Dari tabel 4.4 diatas, menunjukkan bawah hasil pengukuran
tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi gaya yang
mencapal hilar KKM maupun lebih hanya 10 siswa, sedangkan enam
siswa belum mencapa KKM yang ditetapkan yaitu 75. Nilai tes tulis
diambil 50% dari prosentasi 100% jumlah hasil belgjar siswa.

Data penilaian yang diperoleh peneliti pada siklus | yaitu penilaian
unjuk kerja (performance), penilaian produk, tes tulis pada materi gaya
direkapitulasi menjadi keseluruhan nilai hasil belgar IPA pada siklus |

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Rekapitulas Hasil Belajar pada Siklus|
Nama Siswa Gaya Penilaian Total K eterangan
Belajar Testulis Unjuk kerja Prod | Nilai
(kognitif) (performance) | uk Akhir
1 Abdul Mu’thi Visua 40 20 15 75 Tuntas
2 Aiska Rahmatun Nisa’ Visud 30 20 15 65 Tidak tuntas
3 AmeliaAgustin Kinestetik 43 25 15 83 Tuntas
4 Aula Inayah Auditori 44 23 13 80 Tuntas
5 Badi’atun Nufus Visud 31 20 15 66 Tidak tuntas
6 Faradilla Nurunni’mah Auditori 41 23 13 77 Tuntas
7 Mastubikhan Kinestetik 41 25 15 81 Tuntas
8 Mau’idhotul Muflikhah Auditori 32 23 13 68 Tidak tuntas
9 Melly Ainur Rosyidah Auditori 43 23 13 79 Tuntas
10 Moh. Nizam Ahmadi Visua 32 20 15 67 Tidak tuntas
11 Muh Angger Pangestu Visud 43 20 15 78 Tuntas
12 Muhammad Ali Al Kinestetik
K haidar 40 25 15 80 Tuntas
13 | Rizky AmeliaWardana Visud 43 20 15 78 Tuntas
14 Ryan Azra Hamdhani Kinestetik 38 25 15 78 Tuntas
15 Sulton Muh Jauharil Auditori 2 23 13 68 Tidak tuntas
Umam
16 | Wahyu Tri Akhsari pisua 30 20 15 | 65 | Tidaktuntas
Pradianto
Total 1188
Berdasarkan pada tabel 4.5 diperoleh:
Karakteristik Jumlah
Jumlah siswa 16
Jumlah nilai 1188
3
Rata-rata X = Z%
il
=116 =74,25 (Cukup)
Jumlah siswa yang tuntas 10
Jumlah siswa yang belum tuntas 6
Prosentase ketuntasan belajar P={ %100%
n
=22 x 100 % = 62,5 % (Cukup)
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Nilai ratarata hasil belgar siswa sklus | vyatu 74,25
menunjukkan nilai rata-rata tergolong “cukup” karena kriteria skor rata-
rata kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0—74 menunjukkan
kategori cukup, 75— 89 kategori baik, dan 90— 100 kategori sangat baik.

Nilal prosentase ketuntasan belgjar siswa siklus | yaitu 62,5% juga
menunjukkan kategori “cukup” karena kriteria skor prosentase ketuntasan
belgjar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0— 74% menunjukkan
kategori cukup, 75—~ 89% kategori baik, dan 90— 100% kategori sangat
baik. Oleh karenaitu, perlu diadakan perbaikan pada siklus selanjutnya.
Tahap Pengamatan (Observing)

Observasi  ini  dilakukan ketika dilaksanakannya proses
pembelgaran siklus | yaitu tanggal 10 Mel 2015 jam ke 5-6. Dalam
pembahasan ini disgjikan deskripsi hasil observasi aktivitas guru dan hasil
observasi aktivitas siswa.

1) Hasil observas aktivitas guru selama proses pembelgaran
berlangsung dengan menerapkan model VAK (visualization, auditory,

kinesthetic)



Tabd 4.6
Hasil Observas Aktivitas Guru
Siklus|
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No

Aspek yang di amati

Persiapan

Persiapan fisik guru dalam mengajar

Mempersiapkan perangkat pembel gjaran RPP, bahan
dan alat (percobaan dan produk)

Mempersiapkan media pembelgjaran

Mempersiapkan siswa dengan tertib

Pelaksanaan

Kegiatan awal (pendahuluan)

Guru masuk kel as kemudian mengucapkan salam

Sebelum memulai pelgjaran guru bersama peserta
didik membaca do’a

Guru mengecek kehadiran pesertadidik

Guru memotivasi untuk membangkitkan minat siswa
dalam belgjar dengan memberi ice breaking “naik
delman” pada peserta didik

Guru melakukan apperseps yaitu memberikan
beberapa pertanyaan kepada siswa tentang gaya
untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan yang
dimiliki siswa mengenai materi yang akan dipelgjari.

Guru menyampaikan tujuan pembelaaran

Kegiatan Inti
- Eksplorasi

Guru menunjukkan gambar dan contoh konkrit
yang berkaitan dengan materi gaya (visual) yang
dapat mengubah gerak suatu benda

Berdasarkan contoh konkrit tersebut, guru

menj elaskan materi gaya yang dapat mengubah
gerak suatu benda dengan mengkaitkan materi
tersebut dengan contoh hal-hal yang ada di sekitar
siswa (visual dan auditori) dan mempratekkan gaya
dapat menggerakkan benda yaitu dengan
mendorong meja (kinesthetic)

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok. Tiap
kelompok mempunyai anggota homogen dengan
gaya belgar yang mereka miliki yaitu kelompok 1
(visual), kelompok 2 (auditori), kelompok 3
(kinestetik) berdasarkan pengamatan guru kepada
siswadengan ciri-ciri gaya belgjarnya.
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- Elaborasi

Guru membagikan LK 'S kepada setiap kel ompok
sebagai tugas percobaan gaya dapat menggerakkan
suatu benda (buku, pensil, penghapus) bagi setiap
kelompok serta panduan dalam membuat produk.

Guru memberikan arahan atau instruksi mengenai
tugas yang diberikan dan membimbing siswa
apabilaterdapat kesulitan dan kekeliruan dalam
mengerjakan tugas.

Guru mengamati cara tiap kel ompok melakukan
percobaan (eksperimen) dalam kel ompoknya
masing-masing dengan gaya belgjar mereka sendiri
yaitu kelompok 1 (visual), kelompok 2 (auditori),
kelompok 3 (kinestetik).

Guru mengamati siswa dalam kelompok membuat
karya berupa parasut yaitu kelompok 1 (visual),
kelompok 2 (auditori), kelompok 3 (kinestetik)
untuk menunjukkan bahwa gaya dapat mengubah
gerak suatu benda.

Dalam kelompok, guru mengamati siswa
menyel esai kan tugas yaitu menjawab soal LKS
yang diberikan oleh guru

- Konfirmas

Setelah mel akukan percobaan dan membuat
produk, guru mengamati perwakilan kelompok
siswa yang bergantian menjelaskan dengan
menampilkan produk dan hasil percobaan.

Guru memberikan umpan balik dengan melakukan
tanya jawab tentang materi yang telah dipelgjari
untuk melihat seberapa jauh pemahaman siswa
terhadap materi.

Guru melakukan evaluas terhadap siswa dengan
memberikan tugas untuk mengerjakan soal kepada
setiap siswa untuk mengetahui kemampuan siswa
memahami materi yang telah digjarkan.

Kegiatan Akhir (penutup)

Guru meminta siswa menyimpulkan hasil
pembel gjaran materi gaya

Guru memberikan arahan kepada siswa untuk
mengulang kembali materi yang telah digjarkannya di
rumah.

Guru menyampaikan sedikit materi pembelajaran
yang akan digjarkan pada pertemuan selanjutnya.

Guru bersama peserta didik menutup pembelgjaran
dengan membaca do’a dan mengakhiri dengan salam.
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11 | Pengelolaan Waktu

K etepatan waktu pada saat belgjar mengajar V

K etepatan memulai dan menutup pembelgjaran v

K esesuai an dengan RPP v

IV | Suasana Kelas

Kédas kondusif v

Kelas hidup dan menyenangkan v

Skor perolehan = 79

Aktivitas guru=
Jjumlah skor pdrolehan

Jumlah skor rr;aksi“ma!' x 100 = 120 A ].OO = 65, 83 (Cukup)

K eterangan :

1 = kurang (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, tidak tepat
waktu)

2 = cukup (dilakukan, Tidak sesuai aspek, tidak afektif, tidak tepat waktu)
3 = baik (dilakukan, kurang afektif, sesuai aspek, tidak tepat waktu)
4 = sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, afektif, tepat waktu)
Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas guru dalam
kegiatan pembelgaran pada tabel di atas, skor yang diperoleh adalah
79 dari skor maksimum adalah 120 dengan jumlah skornya adalah 65,
83 vyang berarti berkategori “cukup”. Daam penelitian ini,
menggunakan rentang nilai 60- 75 menunjukkan kategori cukup, 75-
85 menunjukkan kategori baik, dan 85- 100 menunjukkan kategori
sangat baik.
Aktivitas guru dalam kegiatan pembelgaran perlu

ditingkatkan lagi sehingga kualitas guru dalam mengelola
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pembelgaran menjadi lebih baik lagi. Selain itu, guru sekaligus

peneliti masih dalam tahap permulaan dan belum terbiasa mengajar

sehingga guru merasa belum sepenuhnya menikmati suasana

mengajar.

2) Hasil observasi aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelgaran

dengan menerapkan model VAK (visualization, auditory, kinesthetic)

Tabd 4.7

Hasi| Observasi Aktivitas Siswa

Siklus|

No

Aspek yang di amati

Nilai

1] 2 [3] 4

Persiapan

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti
pembelgjaran

M empersiapkan perlengkapan belgjar

Persiapan performance siswa

Pelaksanaan

Kegiatan awal (pendahuluan)

Siswa menjawab salam guru

Siswa membaca do’a bersama guru sebelum
memulai pelgjaran

Siswa merespons absensi guru

Siswa mengikuti ice breaking “naik delman”
yang diberikan guru untuk memotivasi dan
membangkitkan minat siswa dalam belgjar

Siswa memperhatikan guru melakukan
appersepsi dengan menjawab beberapa
pertanyaan kepada siswa tentang gaya untuk
mengetahui seberapa besar pengetahuan yang
dimiliki siswa mengenai materi yang akan
dipelgjari.

Siswa memperhatikan guru menyampaikan
tujuan pembelgjaran

Kegiatan Inti

- Eksplorasi
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Siswa memperhatikan gambar dan contoh
konkrit yang berkaitan dengan materi gaya
(visual) yang dapat mengubah gerak suatu
benda

Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait
materi gaya yang dapat mengubah gerak suatu
benda dengan mengkaitkan materi tersebut
dengan contoh hal-hal yang ada di sekitar
siswa (visual dan auditori) dan juga
memerhatikan guru menggerakkan benda yaitu
dengan mendorong meja (kinesthetic)

Siswa membentuk 3 kelompok. Tiap
kelompok mempunyai anggota homogen
dengan gaya belgjar yang mereka miliki yaitu
kelompok 1 (visual), kelompok 2 (auditori),
kelompok 3 (kinestetik) berdasarkan
pengamatan guru kepada siswa dengan ciri-
ciri gaya belgarnya.

- Elaborasi

Setiap kelompok siswamenerimaLKS
sebagai tugas percobaan gaya dapat
menggerakkan suatu benda (buku, pensil,
penghapus) bagi setiap kelompok serta
panduan dalam membuat produk.

Siswa mendengarkan arahan atau instruksi
guru mengenai tugas yang diberikan dan
siswa memperoleh bimbingan apabila terdapat
kesulitan dan kekeliruan dalam mengerjakan
tugas.

Siswa melakukan percobaan (eksperimen)
dalam kelompoknya masing-masing dengan
gayabelgjar mereka sendiri yaitu kelompok 1
(visual), kelompok 2 (auditori), kelompok 3
(kinestetik).

Siswa dalam kelompok membuat karya berupa
parasut dengan gaya belajar mereka sendiri
yaitu kelompok 1 (visual), kelompok 2
(auditori), kelompok 3 (kinestetik) untuk
menunj ukkan bahwa gaya dapat mengubah
gerak suatu benda.

Dalam kelompok, siswa menyelesaikan tugas
yaitu menjawab soa LKS yang diberikan oleh
guru

- Konfirmas

Setel ah mel akukan percobaan, perwakilan
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kelompok siswa bergantian menjelaskan
dengan menampilkan produk dan hasil
percobaan.

Siswa memperhatikan umpan balik yang
diberikan guru dengan menjawab pertanyaan
tentang materi yang telah dipelgjari untuk v
melihat seberapajauh pemahaman siswa
terhadap materi.

Siswa mendapat evaluasi dari guru dengan
mendapat tugas mengerjakan soal untuk J
mengetahui kemampuan siswa dalam

memahami materi yang telah digjarkan.

Kegiatan Akhir (penutup)

Siswa menyimpulkan hasil pembelgjaran materi J
gaya

Siswa memperhatikan arahan guru untuk

mengulang kembali materi yang telah v

digjarkannya di rumah.

Siswa mendengarkan sedikit materi
pembelajaran yang akan digjarkan pada v
pertemuan selanjutnya.

Siswa bersama guru menutup pembelgjaran
dengan membaca do’a dan menjawab salam v
guru.

Skor perolehan = 62

Aktivitas siswa = J—

Jjumlah skor pérolehan x 100 = 62
Jumlah skor rr;aksi“ma!' 96 = 100 = 64, 58 (Cukup)
foarnscram -

Keterangan :

1 = kurang (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, tidak tepat
waktu)

2 = cukup (dilakukan, Tidak sesuai aspek, tidak afektif, tidak tepat waktu)
3 = baik (dilakukan, kurang afektif, sesuai aspek, tidak tepat waktu)

4 = sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, afektif, tepat waktu)



3)

0

Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelgaran pada tabel di atas, skor yang diperoleh adalah
62 dari skor maksimum adalah 96 dengan jumlah skornya adalah 64,
58 vyang berarti berkategori “cukup”.  Dalam penelitian ini,
menggunakan rentang nilai 60- 75 menunjukkan kategori cukup, 75-
85 menunjukkan kategori baik, dan 85- 100 menunjukkan kategori
sangat baik.

Hasil Wawancara Guru dan Siswa
a) Hasil Wawancara Guru
Setelah dilakukan pembelgjaran IPA pada materi gaya
siklus I, dilakukan wawancara terhadap guru mata pelgjaran IPA
untuk mengetahui pendapat guru IPA tentang pembelgaran yang
telah dilakukan. Hasil wawancara dengan guru IPA sebagai

berikut:



Tabel 4.8
Hasil Wawancara dengan Guru | PA
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Siklus|

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana aktivitas siswa setelah
menggunakan model pembelgjaran
VAK (Visualization, auditory,
Kinesthetic) ketika proses
pembelgjaran IPA berlangsung?

Siswa menjadi aktif, semangat dan
senang dalam mengikuti pembelajaran
karena mereka belgjar dengan melihat
gambar atau mencari informasi tentang
soal dari buku (visual), mendengarkan
penjelasan  dari teman  dalam
kelompoknya (auditori), dan
melakukan percobaan mengenai materi
gaya (kinestetik).

Bagaimana pendapat anda tentang
model pembel gjaran VAK
(Visualization, auditory, Kinesthetic)?
Apakah dengan menggunakan model
pembelajaran  VAK  (Visualization,
auditory, Kinesthetic) dapat
meningkatkan hasil belgar IPA pada
materi gaya?

Modéel tersebut bagus digunakan, siswa
menjadi mudah memahami materi
yang digjarkan karena mereka belgar
secara langsung dengan
mengoptimalkan ~ ketiga  modalitas
belgar yang mereka miliki sehingga
hasil belgjar IPA meningkat semakin
baik.

Apa saran yang bisa dilakukan untuk
perbaikan pada siklus selanjutnya?

Coba ditekankan lagi pembelgaran
IPA  dengan menggunakan model
pembelgjaranvV AK (Visualization,
auditory, Kinesthetic) agar hasl
belgjar IPA Iebih meningkat lagi.

b) Hasil Wawancara Siswa

Setelah dilakukan pembelgjaran IPA pada materi gaya

siklus I, dilakukan wawancara terhadap siswa untuk mengetahui

pendapat siswa tentang pembelgjaran yang telah dilakukan.

Pengambilan wawancara dilakukan

terhadap tiga siswa

berdasarkan sistem sampel acak yang dikemukakan oleh

Suharsimi Arikunto yakni dapat diambil 10% - 15% atau 20% -
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25%. Peneliti mengambil 20% dari 16 siswa dan hasilnya adalah

tiga siswa yang mewakili tiga gaya belgar berbeda. Hasil

wawancara siswa sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasi| Wawancara dengan Siswa
Siklusl
Jawaban Jawaban Jawaban
Pertanyaan siswa 1l siswa 2 siswa 3
(Kinesthetic) (auditori) (visual)
Bagaimana pendapat kamu | Menyenangka | Menyenangk | Senang bu
tentang pembelgjaran IPA | nbu an bu
yang baru kamu pelgjari?
Apakah kamu merasa senang | lya bu, saya| Senang bu lya bu, tapi
pembelgaran IPA dengan | bisa  belgar gambarnya
model pembelgaran VAK | dengan kurang jelas
(Visualization, auditory, | mempratekkan
Kinesthetic)? secara
langsung gaya
Bagaimana pendapat kamu | Jelas bu Cukup jelas | Lumayan bu
tentang cara guru bu
menerangkan atau
menjelaskan  pembelgaran
IPA dengan model
pembelgjaran VAK
(Visualization, auditory,
Kinesthetic)?
Apakah kamu bersemangat | Semangat bu Semangat bu | kurang
ketika melakukan proses semangat
belgar?
Apakah ada peningkatan | lya, adabu lya, adabu Tidak bu

padanilai kamu?
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d. Tahap Refleks (Reflecting)

Dari hasil pelaksanaan siklus I, terdapat peningkatan hasil belgjar
jika dibandingkan dengan nilai hasil belgjar sebelum dilakukan PTK.
Akan tetapi peningkatan tersebut belum maksimal, hal ini disebabkan
oleh:

1) Dari hasil observasi kegiatan guru, pengelolaan waktu guru belum
maksimal terlihat dari belum tepatnya waktu guru dalam proses
pembelgaran. kesiapan guru juga bisa dikatakan belum maksimal,
guru perlu mempersiapkan media pembelgaran yang lebih baik lagi
dengan gambar yang lebih besar dan jelas sehingga bisa
menumbuhkan minat dan antusias siswa dalam memulai
pembelgaran. Guru dalam menjelaskan pembelgaran terlihat kurang
luwes sehingga juga mengganggu aktivitas siswa. Skor yang didapat
dari hasi| observasi kegiatan guru sebesar 65,83 berkategori cukup.

2) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgaran masih ada yang tidak
mengikuti pembelgjaran meskipun guru telah memerhatikan ketiga
modalitas yang dimiliki siswa. Masih ada siswa yang ramai sendiri
dengan teman sebangkunya dengan tidak memerhatikan guru ketika
menjelaskan pembelgjaran maupun kurang berpartisipasi dalam tugas
kelompok. Skor yang didapat dari hasil observasi kegiatan siswa

sebesar 64,58 berkategori cukup.



3)

4)
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Hasil wawancara dengan guru maupun siswa setelah pembelgaran
pada siklus | menunjukkan bahwa guru dan siswa menyukai model
VAK (Visualization, auditory, Kinesthetic), akan tetapi masih ada
kekurangan yang harus diperbaiki dengan meningkatkan aktivitas
pembelgaran guru dan siswa maupun hasil belgar yang belum
memuaskan.

Nilal hasil belgjar siswa masih tergolong cukup atau masih dalam
kriteria cukup. Dari 16 siswa, sepuluh siswa mendapat nilai di atas
KKM, dan masih ada enam siswa yang mendapat nilai dibawah
KKM. Nila rata-rata yang didapat sebesar 74,25 berkategori cukup
dengan prosentase keberhasilan belgjar sebesar 62,5% juga
berkategori cukup.

Dari beberapa data hasil yang diperoleh selama pendlitian siklus |,

dapat disimpulkan bahwa tindakan selama siklus | belum berhasil dengan

baik. Untuk itu perlu ditingkatkan dan perlu perbaikan nilai hasil belgjar

siswa serta aktivitas guru ataupun siswa yang menghambat keberhasilan

dalam siklus I. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan perbaikan dan

tahapan akan diulang pada siklus 1.
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2. Sklusll
a. Persiapan Tindakan atau perencanaan (planning)

Dari hasil siklus I, ada beberapa kendala yang dihadapi. Maka,
peneliti berupaya untuk memperbaiki dan mengatasi kendala-kendala
yang terjadi pada siklus | agar tidak terulang pada siklus Il, sebelum
mel aksanakan siklus |1 peneliti [ebih menyiapkan secara maksimal.

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan fasilitas dan sarana
pendukung yang diperlukan di kelas seperti sumber, bahan gjar dan media
pembelgaran seperti media video pembelgjaran tentang materi gaya, alat
dan bahan percobaan yang digunakan selama pembelgjaran berlangsung.
Peneliti membuat lembar observas kegiatan guru dan siswa serta lembar
kerja siswa (LKS), instrument penilaian, soal tes untuk mengetahui hasil
belgjar siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Siklus Il dilaksanakan pada hari Ahad tanggal 24 Mei 2015 jam
pelgjaran ke 5-6 dengan alokasi waktu 2 jam pelgaran (2x35 menit).
Kegiatan pembelgaran dirancang untuk menindaklanjuti kekurangan-
kekurangan yang ditemukan pada siklus | dengan menambah inovasi
dalam pembelgjaran.

Pelaksanaan pembelgjaran pada siklus 11 mempunyai langkah-

langkah pembelgjaran yang sama dengan siklus |. Namun, pada siklus 11
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menggunakan media pembelgaran berupa video sedangkan pada siklus |

menggunakan media pembelgaran berupa gambar dan percobaan yang

dilakukan pada siklus Il berbeda dengan percobaan pada siklus | yaitu

mel akukan percobaan gaya dapat menggerakkan suatu benda pada siklus |

sedangkan pada sikuls Il melakukan percobaan gaya dapat merubah arah

gerak benda. Selain itu, pembelgjaran dibuat lebih bervariasi.

Tabel 4.10

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

SikluslI

Waktu

Kegiatan

M etode/str ategi

5 Menit

Kegi
1.
2.

=
4.

5.

6

atan Pendahuluan

Guru masuk kelas kemudian mengucapkan salam
Sebelum memulai pelajaran guru bersama peserta
didik membaca do’a

Guru mengecek kehadiran peserta didik

Guru memotivasi siswa dengan memberikan ice
breaking “ada sepeda” pada peserta didik

Guru melakukan appersepsi yaitu memberikan
beberapa pertanyaan kepada siswa tentang gaya
untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan
yang dimiliki siswa mengenai materi yang akan
dipelgjari.

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Tanyajawab
Tanyajawab

Ceramah

60 M enit

Kegi

atan Inti

- Eksplorasi ( Tahap Penyampaian)

1. Guru menunjukkan video yang berkaitan dengan
materi gaya (visual dan auditori) yang dapat
mengubah gerak suatu benda

2.

Guru mencontohkan tentang gaya dengan hal-hal
konkrit yang ada di sekitar siswa (visual dan
auditori) dan mempratekkan gaya dapat
menggerakkan benda yaitu dengan menarik kursi
atau memindahkan ke sisi kanan (kinesthetic)

Guru membagi siswa menjadi 3 kelompok. Tiap
kelompok mempunyai anggota homogen dengan
gaya belgjar yang mereka miliki yaitu kelompok
1 (visual), kelompok 2 (auditori), kelompok 3

Ceramah

Ceramah
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(kinestetik) berdasarkan pengamatan guru kepada
siswadengan ciri-ciri gaya belgarnya.

- Elaboras (Tahap Pelatihan)

1

Guru membagikan LK S kepada setiap kel ompok
sebagal tugas percobaan gaya dapat merubah
arah gerak benda (bola) bagi setiap kelompok
serta panduan dalam membuat produk.

Guru memberikan arahan atau instruksi
mengenai tugas yang diberikan dan guru
memberikan  bimbingan  apabila  terdapat
kesulitan dan kekeliruan dalam mengerjakan
tugas.

Guru mengamati cara tiap kelompok melakukan
percobaan (eksperimen) dalam kelompoknya
masing-masing dengan gaya belgar mereka
sendiri yaitu kelompok 1 (visual), kelompok 2
(auditori), kelompok 3 (kinestetik).

Setelah itu, siswa dalam kelompok dengan gaya
belgjar mereka sendiri yaitu kelompok 1 (visual),
kelompok 2 (auditori), kelompok 3 (kinestetik)
membuat karya berupa parasut  untuk
menunjukkan bahwa gaya dapat mengubah gerak
suatu benda.

Dalam kelompok, siswa diharapkan dapat
menyelesaikan tugas yaitu menjawab soa LKS
yang diberikan

- Konfirmas (Tahap Penampilan Hasil)

1

Setelah melakukan percobaan dan membuat
produk, perwakilan kelompok siswa bergantian
menjelaskan dengan menampilkan produk dan
hasil percobaan

Guru memberikan umpan balik dengan
melakukan tanya jawab tentang materi yang
telah dipelgjari untuk melihat seberapa jauh
pemahaman siswa terhadap materi.

Guru melakukan evaluasi terhadap siswa dengan
memberikan tugas untuk mengerjakan soal
kepada setigp siswa untuk  mengetahui
kemampuan siswa memahami materi yang telah
digjarkan.

Percobaan

Penugasan

Presentasi

Tanyajawab

Penugasan

5 Menit

Kegiatan Penutup

1

2.

Siswa menyimpulkan hasil pembelgaran materi
gaya

Guru memberikan arahan kepada siswa untuk
mengulang kembali materi  yang telah

Ceramah




digarkannya di rumah.
3. Guru menyampaikan sedikit materi pembelgjaran

yang akan digjarkan pada pertemuan selanjutnya. Ceramah
4. Guru bersama peserta didik  menutup

pembelgaran dengan membaca do’a dan

mengakhiri dengan salam. -

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pada saat pembelgaran inti tahap konfirmasi (penampilan hasil),
perwakilan kelompok siswa bergantian menjelaskan dengan menampilkan
produk dan hasil percobaan. Untuk mengetahui seberapa tingkat
pemahaman siswa secara individual, kegiatan selanjutnya yang dilakukan
guru adalah melakukan evaluasi terhadap siswa dengan memberikan
tugas untuk mengerjakan soal kepada setiap siswa. Hal tersebut dilakukan
agar guru mengetahui hasil belgjar siswa.

Kegiatan yang dilakukan pada akhir pembel gjaran adalah menarik
kesimpulan dari materi yang digjarkan, hal ini dapat dilakukan oleh guru
ataupun siswa. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk mengulang
kembali materi yang telah digjarkan di rumah.

Dalam melaksanakan tindakan (acting) yaitu melaksanakan proses
pembelgaran, peneliti memberikan tes hasil belgar siswa. Data
ketuntasan hasil belgjar siswa terdiri dari tiga penilaian yaitu penilaian
unjuk kerja (performance), penilaian produk, tes tulis pada materi gaya.
Dengan menggunakan Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
digunakan berdasarkan KKM mata pelajaran IPA di MI assa’adah

Sukowati Gresik yaitu 75.
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Tabd 4.11
Hasil Nilai Unjuk Kerja (Performance)
Mata Pelajaran IPA Kelas IVA MI Assa’dah Sukowati Gresik
Siklusll

Aspek yang dinilai

Kel

Nama Anggota

Ketepatan
dalam
mendemon
strasikan /
melakukan
percobaan

Sistematis
dalam

melakukan
percobaan

Kegelasan
bahasa
dalam
penyampai
an hasil
percobaan

Terampil
dalam
menggunak
an aat dan
bahan
percobaan

1 2008

1123

123

Skor

NA =
Skor
x30%

(Vi
Sua

1)

Abdul Mu’thi

Aiska Rahmatun
Nisa’

Moh. Nizam
Ahmadi

Wahyu Tri
Akhsani
Pradianto

Rizky Amelia
Wardana

Muh Angger
Pangestu

Badi’atun Nufus

92

28

(Au
dito
)

Faradilla
Nurunni’mah

Mau’idhotul
Muflikhah

Aula Inayah

Méelly Ainur
Rosyidah

Sulton Muh
Jauharil Umam

75

23

(Ki
nes
teti
k)

AmeliaAgustin

Mastubikhan

Ryan Azra
Hamdhani

Muhammad Ali
Al Khaidar

100

30
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Keterangan:
Aspek Penilaian Skor Deskrips
Ketepatan dalam 3 Siswa dalam mendemostrasikan / melakukan
mendemonstrasikan (baik percobaan seluruhnya tepat
/ melakukan sekali)
percobaan 2 Siswa dalam mendemonstrasikan/ melakukan
(cukup) | percobaan sebagian tepat sebagian tidak
1 Siswa dalam mendemonstrasikan/ melakukan
(kurang) | percobaan tidak tepat
Sistematis dalam 3 Siswa melakukan percobaan seluruhnya secara
melakukan (baik | sistematis
percobaan sekali)
2 Siswa melakukan sebagian percobaan secara
(cukup) | sistematis
1 Siswa tidak melakukan percobaan secara sistematis
(kurang)
K¢ elasan bahasa 3 Siswa menyampaikan hasil percobaan dengan jelas
dalam penyampaian (baik
hasil percobaan sekali)
2 Siswa menyampaikan sebagian hasil percobaan jelas
(cukup)
1 Siswa tidak menyampaikan hasil percobaan dengan
(kurang) | jelas
Terampil dalam 3 Siswa sangat terampil dalam menggunakan semua alat
menggunakan alat (baik | dan bahan percobaan
dan bahan sekali)
percobaan 2 Siswa hanya terampil menggunakan beberapa aat dan
(cukup) | bahan percobaan
1 Siswatidak terampil dalam menggunakan alat dan
(kurang) | bahan percobaan
Jumlah skor 12 Nilai akhir = jumlah skor diperoleh x100
maksimal Skor maksimal (12)

Pada tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwa hasil penilaian unjuk

kerja (performance) dalam melakukan percobaan yaitu gaya dapat

merubah arah gerak benda yaitu bola yang ditendang yang dilakukan

siswa dalam kelompok. Nilai unjuk kerja (performance) diambil 30% dari

prosentase 100% jumlah hasil belgjar siswa.




Mata Pelajaran IPA Kelas IVA M1 Assa’dah Sukowati Gresik
Siklus||

Tabedl 4.12
Hasil Nilai Produk

104

Kdl.

Nama Anggota

Unsur Yang di Nilai

Ketepatan
waktu dalam
menyel esaikan
karya

Kemampuan
dalam membuat
karya berupa
parasut

Kerapian dalam
membuat karya
berupa parasut

112,34

1/23]|4

1,234

Skor

NA =
Skor
x20%

(Visu

Abdul Mu’thi

Aiska
Rahmatun
Nisa’

Moh. Nizam
Ahmadi

Wahyu Tri
Akhsani
Pradianto

Rizky Amelia
Wardana

Muh Angger
Pangestu

Badi’atun
Nufus

75

15

(Audi
tori)

Faradilla
Nurunni’mah

Mau’idhotul
Muflikhah

Aula Inayah

Méelly Ainur
Rosyidah

Sulton Muh
Jauharil
Umam

75

15

(Kine
stetik

Amdia
Agustin

M astubikhan

Ryan Azra
Hamdhani

Muhammad
Ali Al Khaidar

92

18
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Keterangan:
Aspek Penilaian Skor Deskripsi
Ketepatan waktu dalam 4 Tepat
menyel esaikan karya 3 Kurang tepat
2 Tidak tepat
1 Sangat tidak tepat
Kemampuan dalam 4 Mampu
membuat karya berupa 3 Kurang mampu
parasut 2 Tidak mampu
1 Sangat tidak mampu
Kerapian dalam 4 Rapi
membuat karya berupa 3 Kurang rapi
parasut 2 Tidak rapi
1 Sangat tidak rapi
12

Jumlah skor maksimal

Nilai akhir = jumlah skor diperoleh x100
Skor maksimal (12)

Pada tabel 4.12 diatas, dapat dijelaskan bahwa hasil penilaian

produk yaitu membuat produk berupa parasut secara berkelompok. Nilai

produk diambil 20% dari prosentasi 100% jumlah hasil belgjar siswa.



106

Tabe 4.13
Hasil Nilai Tes Tulis
Mata Pelajaran IPA Kelas IVA MI Assa’dah Sukowati Gresik

Siklusll
No Nama Siswa L/P Nilai NA = Nilai x50%
1 Abdul Mu’thi L 86 43
2 Aiska Rahmatun Nisa’ P 82 41
3 AmeliaAgustin P 90 45
4 Aula Inayah P 88 44
5 Badi’atun Nufus P 91 46
6 Faradilla Nurunni’mah P 90 45
7 Mastubikhan L 88 44
8 Mau’idhotul Muflikhah P 82 41
9 Melly Ainur Rosyidah P 71 36
10 Moh. Nizam Ahmadi L 86 43
11 Muh Angger Pangestu L 88 44
12 Muhammad Ali Al Khaidar L 78 39
13 Rizky Amelia Wardana P 90 45
14 Ryan Azra Hamdhani L 78 39
15 Sulton Muh Jauharil Umam L 90 45
16 Wahyu Tri Akhsani Pradianto L 88 44

Dari tabel 4.13 diatas, menunjukkan bawah hasil pengukuran
tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi gaya yang
mencapal nila KKM maupun lebih ada 15 siswa, sedangkan satu siswa
belum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75. Nilal tes tulis diambil
50% dari prosentasi 100% jumlah hasil belgjar siswa. Data penilaian yang
diperoleh penditi pada sklus Il yatu penilaian unjuk kerja
(performance), penilaian produk, tes tulis pada materi gaya direkapitulasi
menjadi keseluruhan nilai hasil belgjar IPA pada siklus Il adalah sebagai

berikut:




107

Tabel 4.14
Rekapitulas Hasil Belajar pada Siklus||
No | Nama Siswa Gaya Penilaian Total K eterangan
Belajar Testulis Unjuk kerja Prod | Nilai
(kognitif) (performance) | uk Akhir
1 Abdul Mu’thi Visua 43 28 15 86 Tuntas
2 Aiska Rahmatun Nisa’ Visual 41 28 15 84 Tuntas
3 AmeliaAgustin Kinestetik 45 30 18 93 Tuntas
4 Auld Inayah Auditori 44 23 15 82 Tuntas
5 Badi’atun Nufus Visud 46 28 15 89 Tuntas
6 Faradilla Nurunni’mah Auditori 45 23 15 86 Tuntas
7 Mastubikhan Kinestetik 44 30 18 92 Tuntas
8 Mau’idhotul Muflikhah Auditori 41 23 15 83 Tuntas
9 Melly Ainur Rosyidah Auditori 36 23 15 74 Tidak tuntas
10 Moh. Nizam Ahmadi Visua 43 28 15 86 Tuntas
11 Muh Angger Pangestu Visud 44 28 15 87 Tuntas
12 Muhammad Ali Al Kinestetik
K haidar 39 30 18 87 Tuntas
13 | Rizky Amelia Wardana Visual 45 28 15 88 Tuntas
14 Ryan Azra Hamdhani Kinestetik 39 30 18 87 Tuntas
15 Sulton Muh Jauharil Auditori 5 23 15 83 Tuntas
Umam
16 Wahyu Tr_| Akhsani Visual a4 8 15 87 Tuntas
Pradianto
Total 1374
Berdasarkan pada tabel 4.14 diperoleh:
Karakteristik Jumlah
Jumlah siswa 16
Jumlah nilai 1374
Rata-rata X =§% R
2374
=16 = g5 88 (Baik)
Jumlah siswa yang tuntas 15
Jumlah siswa yang belum tuntas 1
Prosentase ketuntasan belgjar p=_ = 100 %
n

:1—2 < 100 % = 93,75 %

(Sangat Baik)
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Nilai ratarata hasil belgar siswa sklus Il yatu 87,88
menunjukkan nilai rata-rata tergolong “baik” karena kriteria skor rata-rata
kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0-74 menunjukkan
kategori cukup, 75— 89 kategori baik, dan 90— 100 kategori sangat baik.

Nilai prosentase ketuntasan belgjar siswa siklus Il yaitu 93,75%
menunjukkan kategori “sangat baik” karena kriteria skor prosentase
ketuntasan belgjar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0— 74%
menunjukkan kategori cukup, 75— 89% kategori baik, dan 90— 100%
kategori sangat baik. Oleh karena itu, nilai hasil belgjar siswa siklus Il

dikatakan tuntas.

. Tahap Pengamatan (Observing)

Observasi ini  dilakukan ketika dilaksanakannya proses
pembelgaran siklus Il yaitu tanggal 24 Me 2015 jam ke 5-6. dalam
pembahasan ini disgjikan deskripsi hasil observasi aktivitas guru dan hasil
observasi aktivitas siswa.

1) Hasil observas aktivitas guru selama proses pembelgaran
berlangsung dengan menerapkan model VAK (visualization, auditory,

kinesthetic).



Tabd 4.15
Hasil Observas Aktivitas Guru
Siklus||
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No

Aspek yang di amati

Persiapan

Persiapan fisik guru dalam mengajar

Mempersiapkan perangkat pembelgjaran RPP, bahan
dan aat (percobaan dan produk)

Mempersiapkan media pembelajaran

Mempersiapkan siswa dengan tertib

Pelaksanaan

Kegiatan awal (pendahuluan)

Guru masuk kel as kemudian mengucapkan salam

Sebelum memulai pelgjaran guru bersama peserta
didik membaca do’a

Guru mengecek kehadiran peserta didik

Guru memotivasi untuk membangkitkan minat
siswa dalam belgjar dengan memberi ice breaking
“ada sepeda” pada peserta didik

< ] <<

Guru melakukan apperseps yaitu memberikan
beberapa pertanyaan kepada siswa tentang gaya
untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan yang
dimiliki siswa mengenai materi yang akan
dipeaari.

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Kegiatan Inti

- Eksplorasi

Guru menunjukkan video yang berkaitan dengan
materi gaya (visual dan auditori) yang dapat
mengubah gerak suatu benda

Guru mencontohkan tentang gaya dengan hal-hal
konkrit yang ada di sekitar siswa (visual dan
auditori) dan mempratekkan gaya dapat
menggerakkan benda yaitu dengan menarik kursi
atau memindahkan ke sisi kanan (kinesthetic)

Guru membagi siswamenjadi 3 kelompok. Tiap
kelompok mempunyal anggota homogen dengan
gayabelgar yang mereka miliki yaitu kelompok 1
(visual), kelompok 2 (auditori), kelompok 3
(kinestetik) berdasarkan pengamatan guru kepada
siswadengan ciri-ciri gaya belgjarnya.

- Elaboras
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Guru membagikan LK'S kepada setiap kel ompok
sebagai tugas percobaan gaya dapat merubah arah
gerak benda (bola) bagi setiap kelompok serta
panduan dalam membuat produk.

Guru memberikan arahan atau instruksi mengenai
tugas yang diberikan dan membimbing siswa
apabilaterdapat kesulitan dan kekeliruan dalam
mengerjakan tugas.

Guru mengamati caratiap kel ompok melakukan
percobaan (eksperimen) dalam kel ompoknya
masi ng-masing dengan gaya belgjar mereka
sendiri yaitu kelompok 1 (visual), kelompok 2
(auditori), kelompok 3 (kinestetik).

Guru mengamati siswa dalam kelompok dengan
gaya belgjar mereka sendiri yaitu kelompok 1
(visual), kelompok 2 (auditori), kelompok 3
(kinestetik) membuat karya berupa parasut untuk
menunjukkan bahwa gaya dapat mengubah gerak
suatu benda.

Dalam kel ompok, guru mengameati siswa
menyel esaikan tugas yaitu menjawab soal LKS
yang diberikan oleh guru

- Konfirmas

Setelah melakukan percobaan dan membuat
produk, guru mengamati perwakilan kelompok
siswa yang bergantian menjelaskan dengan
menampilkan produk dan hasil percobaan.

Guru memberikan umpan balik dengan melakukan
tanya jawab tentang materi yang telah dipel gjari
untuk melihat seberapa jauh pemahaman siswa
terhadap materi.

Guru melakukan evaluasi terhadap siswa dengan
memberikan tugas untuk mengerjakan soa kepada
setiap siswa untuk mengetahui kemampuan siswa
memahami materi yang telah digjarkan.

Kegiatan Akhir (penutup)

Guru meminta siswa menyimpulkan hasil
pembelgjaran materi gaya

Guru memberikan arahan kepada siswa untuk
mengulang kembali materi yang telah digjarkannya
di rumah.

Guru menyampai kan sedikit materi pembelgjaran
yang akan digjarkan pada pertemuan selanjutnya.

Guru bersama peserta didik menutup pembelgjaran
dengan membaca do’a dan mengakhiri dengan
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salam.

11 | Pengelolaan Waktu

K etepatan waktu pada saat belgjar mengajar v

Ketepatan memulai dan menutup pembelgjaran

K esesuaian dengan RPP

IV | SuasanaKeéelas

Kédas kondusif v

Kelas hidup dan menyenangkan

Skor perolehan = 107

Aktivitas guru =
Jjumlah skor pirolehan

100 =222
Jumlah skor wiaksimal * 120 A ].OO = 89,16

K eterangan:
1 = kurang (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, tidak tepat

waktu)

2 = cukup (dilakukan, Tidak sesuai aspek, tidak afektif, tidak tepat waktu )

3 = baik (dilakukan, kurang afektif, sesuai aspek, tidak tepat waktu)

4 = sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, afektif, tepat waktu)

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam

kegiatan pembelgaran pada tabel di atas, skor yang diperoleh adalah
107 dari skor maksimum adalah 120 dengan jumlah skornya adalah
89, 16 yang berarti berkategori “sangat baik”. Dalam penelitian ini,
menggunakan rentang nilai 60- 75 menunjukkan kategori cukup, 75-
85 menunjukkan kategori baik, dan 85- 100 menunjukka kategori
sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru pada
saat proses belagjar menggjar sudah mengalami peningkatan dari siklus
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2) Hasil observasi aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran

dengan menerapkan model VAK (visualization, auditory, kinesthetic)

Tabedl 4.16
Hasil Observas Aktivitas Siswa
Siklus1I

No

Aspek yang di amati

Persiapan

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti
pembel g aran

Mempersiapkan perlengkapan belgjar

Persiapan performance siswa

Pelaksanaan

Kegiatan awal (pendahuluan)

Siswa menjawab salam guru

Siswa membaca do’a bersama guru sebelum
memulai pelgjaran

Siswa merespons absensi guru

Siswa mengikuti ice breaking “ada sepeda” yang
diberikan guru untuk memotivasi dan
membangkitkan minat siswa dalam belajar

< ] <<

Siswa memperhatikan guru melakukan
appersepsi dengan menjawab beberapa
pertanyaan kepada siswa tentang gaya untuk
mengetahui seberapa besar pengetahuan yang
dimiliki siswa mengena materi yang akan
dipelgjari.

Siswa memperhatikan guru menyampaikan
tujuan pembelgjaran

Kegiatan Inti

- Eksplorasi

Siswa memperhatikan video yang berkaitan
dengan materi gaya (visual dan auditori) yang
dapat mengubah gerak suatu benda

Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait
materi gaya yang dapat mengubah gerak suatu
benda dengan mengkaitkan materi tersebut
dengan contoh hal-hal yang ada di sekitar
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siswa (visual dan auditori) dan juga
memerhatikan guru menggerakkan benda yaitu
dengan menarik kursi atau memindahkan ke
sis kanan (kinesthetic)

Siswa membentuk 3 kelompok. Tiap kelompok
mempunyai anggota homogen dengan gaya
belgjar yang mereka miliki yaitu kelompok 1
(visual), kelompok 2 (auditori), kelompok 3
(kinestetik) berdasarkan pengamatan guru
kepada siswa dengan ciri-ciri gaya belgjarnya.

- Elaborasi

Setiap kelompok siswa menerima LK S sebagai
tugas percobaan gaya dapat merubah arah
gerak benda (bola) bagi setiap kelompok serta
panduan dalam membuat produk.

Siswa mendengarkan arahan atau instruksi

guru mengenai tugas yang diberikan dan siswa
memperoleh bimbingan apabila terdapat
kesulitan dan kekeliruan dalam mengerjakan
tugas.

Siswa melakukan percobaan (eksperimen)
dalam kel ompoknya masing-masing dengan
gayabelgjar mereka sendiri yaitu kelompok 1
(visual), kelompok 2 (auditori), kelompok 3
(Kinestetik).

Siswa dalam kel ompok membuat karya berupa
parasut yaitu kelompok 1 (visual), kelompok 2
(auditori), kelompok 3 (kinestetik) untuk
menunjukkan bahwa gaya dapat mengubah
gerak suatu benda.

Dalam kel ompok, siswa menyelesaikan tugas
yaitu menjawab soal LK'S yang diberikan oleh
guru

- Konfirmas

Setel ah mel akukan percobaan, perwakilan
kelompok siswa bergantian menjelaskan
dengan menampilkan produk dan hasil
percobaan.

Siswa memperhatikan umpan balik yang
diberikan guru dengan menjawab pertanyaan
tentang materi yang telah dipelgjari untuk
melihat seberapajauh pemahaman siswa
terhadap materi.

Siswa mendapat evaluasi dari guru dengan
mendapat tugas mengerjakan soal untuk
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mengetahui kemampuan siswa dalam
memahami materi yang telah digjarkan.

Kegiatan Akhir (penutup)

Siswa menyimpulkan hasil pembelgjaran materi J
gaya

Siswa memperhatikan arahan guru untuk
mengulang kembali materi yang telah v
digjarkannya di rumah.

Siswa mendengarkan sedikit materi pembelajaran J
yang akan digjarkan pada pertemuan selanjutnya.

Siswa bersama guru menutup pembelgjaran
dengan membaca do’a dan menjawab salam v
guru.

Skor perolehan = 86

X
Aktivitas sis@n =
Jumlah skor p¥azlehan 100 - B6

Jumlah skor -_.'-"fl&ksirﬂu{ - 96 X 100 = 89,58
Keterangan:
1 = kurang (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, tidak tepat
waktu)

2 = cukup (dilakukan, Tidak sesuai aspek, tidak afektif, tidak tepat
waktu)

3 = baik (dilakukan, kurang afektif, sesual aspek, tidak tepat waktu)
4 = sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, afektif, tepat waktu)
Berdasarkan hasil observas terhadap aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelgaran pada tabel di atas, skor yang diperoleh adalah
86 dari skor maksimum adalah 96 dengan jumlah skornya adalah 89,
58 yang berarti berkategori “sangat baik”. Dalam penelitian ini,
menggunakan rentang nilai 60- 75 menunjukkan kategori cukup, 75-

85 menunjukkan kategori baik, dan 85- 100 menunjukkan kategori
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sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada
siklus Il sudah mengalami peningkatan dari siklus .
3) Hasil Wawancara Guru dan Siswa
a) Hasil Wawancara Guru
Setelah dilakukan pembelgjaran IPA pada materi gaya
siklus 11, dilakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran 1PA
untuk mengetahui pendapat guru IPA tentang pembelgaran yang

telah dilakukan pada siklus I1. Hasil wawancara dengan guru IPA

sebagal berikut:
Tabd 4.17
Hasil Wawancara dengan Guru | PA
Siklusl|I
Pertanyaan Jawaban

Bagaimana aktivitas siswa setelah | Siswa menjadi lebih semangat dalam
menggunakan model pembelgjaran VAK | mengikuti  pembelgjaran  karena

(Visualization, auditory, Kinesthetic) | mereka belgar dengan
ketika proses pembelgaran IPA | menyenangkan seperti melihat video
berlangsung? pembelgaran dan belgar dengan

gayabelgjar mereka. Siswa juga aktif
dalam menampilkan hasil percobaan
dan membuat produk.

Bagaimana peningkatan hasil belgjar | Sangat bagus sekali, siswa menjadi
IPA materi gaya setedlah mencoba | sangat bersemangat dan senang
ditekankan lagi proses pembelgaran | sehingga siswa lebih  mudah
dengan menerapkan model VAK | menerima materi yang digarkan.
(Visualization, auditory, Kinesthetic)? Nilai rata-rata siswa semakin bagus,
karena nilai ratarata siswa sudah
diatas KKM.
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Setelah dilakukan pembelgjaran IPA pada materi gaya

siklus 1, dilakukan wawancara terhadap siswa untuk mengetahui

pendapat siswa tentang pembelgaran yang telah dilakukan. Hasil

wawancara siswa sebagal berikut:

Tabel 4.18
Hasil Wawancara dengan Siswa
Sikluslli
Jawaban Jawaban Jawaban
Pertanyaan siswval siswa 2 siswa 3
(visual ) (Kinesthetic) (auditori)

Bagaimana pendapat kamu | Menyenangka | Menyenangka | Senang bu
tentang pembelgaran 1PA | nbu nbu
yang baru kamu pelgjari?
Apakah kamu merasa senang | lya bu, melihat | Senang sekali | lya bu,
pembelgjaran IPA  dengan | video gaya | bu, saya bisa | karena tidak
model pembelgaran VAK | tadi saya | belgjar dengan | membosanka
(Visualization, auditory, | sangat senang | bermain n
Kinesthetic)? seperti

mempratekkan

secara

langsung gaya

dan membuat

parasut
Bagaimana pendapat kamu | Jelasbu Sangat jelasbu | Jelas bu
tentang cara guru
menerangkan atau
menjelaskan  pembelgaran
IPA dengan model
pembelgjaran VAK
(Visualization, auditory,
Kinesthetic)?
Apakah kamu bersemangat | Semangat bu Semangat bu Semangat bu
ketika melakukan proses
belgar?
Apakah ada peningkatan | lya, adabu lya, adabu lya, adabu

padanilai kamu?
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d. Refleks

Setelah mengetahui kekurangan dari pembelgaran siklus I. Maka

pada siklus Il peneliti melakukan perbaikan pada siklus 1. Adapun pada

pembelgjaran siklus 11 ini sebagian besar sudah terlaksana dengan baik.

Data hasil yang diperoleh dari siklus 11 adalah sebagai berikut:

1)

2)

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru, dalam kegiatan
pembelg aran telah mencapai kriteria keberhasilan 89,16 berada dalam
kategori sangat baik. Guru sudah lebih santai, luwes dan menguasai
kelas dalam pembelgaran. Kesigpan guru dalam pembelgaran juga
sudah matang mulai dari pembukaan, appersepsi, penggunaan suara
yang lantang hingga penutupan sudah balk. Media pembelgaran
berupa video pembelgjaran materi gaya yang dipakai guru sangat
menunjang proses pembelgaran oleh karena itu tidak perlu adanya
pengulangan pada siklus selanjutnya.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelgjaran telah mencapal kriteria keberhasilan 89,58 berada pada
kategori sangat baik. Siswa sudah terlihat percaya diri dalam
melakukan percobaan serta membuat produk berupa parasut secara
berkelompok. Selain itu, pembelgjaran pada siklus 11 ini, kondisi kelas

lebih kondusif (siswa tidak ramai sendiri) dan siswa aktif dalam
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pembelgjaran. Ini berarti bahwa aktivitas siswa dalam pembelagjaran
dalam siklus |1 telah berhasil dengan baik.

3) Hasil wawancara dengan guru maupun siswa setelah pembelgaran
pada siklus Il menunjukkan bahwa guru dan siswa sangat menyukai
model VAK (Visualization, auditory, Kinesthetic) sehingga aktivitas
pembelgjaran maupun hasil belgar mengalami peningkatan.

4) Hasil belgar siswa siklus |l terjadi peningkatan. Dari 16 siswa kelas
IVA, 15 siswa tuntas atau mendapat nilai memenuhi KKM dan hanya
satu siswa yang belum tuntas. Rata-rata yang diperoleh sebesar 85,88
dengan prosentase hasil belgjar 93,75% yang menunjukkan kategori
“sangat baik”. Dengan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada
siklus 11 ini, maka peneliti tidak lagi memerlukan praktek pada siklus

selanjutnya.

B. Pembahasan
1. Penerapan Model VAK (Visual, Auditory, dan Kinesthetic) pada Materi
Gaya di Kelas IVA MI Assa’adah Sukowati Gresik
Berdasarkan hasil observas aktivitas guru dan siswa yang dilakukan
pada siklus | masuk dalam kategori cukup. Hal ini bisa dilihat pada hasl
penilaian guru dengan skor yang diperoleh 79 sedangkan skor maksimalnya

adalah 120, sehingga dapat dihitung jumlah skornya sebesar 65,83, dan hasil
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observas siswa dengan skor yang diperoleh 62 sedangkan skor maksimalnya
adal ah 96, sehingga dapat dihitung jumlah skornya sebesar adal ah 64,58.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan aktivitas guru pada siklus |
dalam menerapkan model VAK (Visualization, auditory, Kinesthetic) selama
proses pembelgjaran masuk dalam kategori cukup karena guru belum terbiasa
menggunakan model VAK (Visualization, auditory, Kinesthetic), pengelolaan
waktu guru belum maksimal terlihat dari belum tepatnya waktu guru dalam
proses pembelgaran, serta media yang dipakai kurang menunjang
pembelgjaran yaitu gambar kurang jelas dan besar.

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelgaran masuk dalam kategori
cukup karena masih ada siswa yang tidak mengikuti pembelgaran meskipun
guru telah memerhatikan ketiga modalitas yang dimiliki siswa, masih ada
siswa yang rama sendiri dengan teman sebangkunya dengan tidak
memerhartikan guru ketika menjelaskan pembelgaran maupun kurang
berpartisipasi dalam tugas kelompok ketika aktivitas guru belum maksimal,
juga mempengaruhi aktivitas siswa selama proses pembel gjaran.

Akan tetapi pada siklus Il penerapan model VAK (Visualization,
auditory, Kinesthetic) pada mata pelgaran IPA materi gaya bisa dikatakan
dapat terlaksana dengan baik, hal ini bisa dilihat dari penilaian aktivitas guru
dengan skor yang diperoleh 107 dari skor maksimalnya 120, sehingga dapat

dihitung jumlah skornya sebesar 89,16 dan aktivitas siswa dengan skor 86
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dari skor maksimalnya 96, sehingga dapat dihitung jumlah skornya sebesar
89,58.

Perbaikan yang terjadi pada siklus 11, guru dalam memberikan informasi
tentang model VAK (Visualization, auditory, Kinesthetic) lebih jelas, kesiapan
guru dalam pembelgaran juga sudah matang mulai dari pembukaan,
appersepsi, penggunaan suara yang lantang, media pembelajaran yang dipakai
juga sangat menunjang proses pembelgjaran sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Siswa sudah terlihat percaya diri dalam melakukan percobaan serta
membuat produk berupa parasut secara berkelompok. Selain itu, pembelgjaran
pada siklus 11 ini, kondisi kelas lebih kondusif (siswatidak ramai sendiri) dan
siswa aktif dalam pembelgaran. Berikut ini gambar diagram perbandingan
aktivitas guru dan siswa siklus | dengan aktivitas guru dan siswa siklus 1 1:

Gambar 4.9
Diagram Perbandingan Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
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M Hasil observasi kegiatan
60 guru
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Pemaparan diatas menunjukkan bahwa dengan menerapkan model
VAK (Visualization, auditory, Kinesthetic) dalam aktivitas guru dan siswa
selama proses pembelgjaran berjalan baik sehingga dapat menunjang hasil
belgjar siswa agar dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang
diterapkan dalam mata pelgjaran 1PA.

. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IVA MI Assa’adah Sukowati
Gresk setelah Diterapkan Model VAK (Visual, Auditory, dan
Kinesthetic) pada Materi Gaya

Pada siklus | dengan penerapan model VAK (Visualization, auditory,
Kinesthetic) bisa dikatakan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa materi
gaya. Hal ini bisa dilihat dari hasil nilai ulangan materi gaya dari 16 siswa
yang tuntas atau memenuhi KKM hanya enam siswa, sedangkan siswa yang
tidak tuntas sepuluh siswa, sehingga dapat dihitung prosentase ketuntasannya
hanya mencapai 37,5%.

Pada siklus | siswa yang tuntas atau memenuhi KKM menjadi sepuluh
siswa, sedangkan siswa yang tidak tuntas enam siswa, sehingga dapat
dihitung prosentasinya adalah 62,5%. Nilai hasil belgjar siswa terdiri dari
nilai unjuk kerja (performance) diambil 30%, nilai produk diambil 20%, dan
nilai tes tulis diambil 50% sehingga total prosentase hasil belgjar siswa

berjumlah 100%.
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Akan tetapi pada siklus | ini dikatakan belum berhasil karena
penilaian unjuk kerja (performance), penilaian produk, tes tulis pada materi
gaya direkapitulasi menjadi keseluruhan nilai hasil belgjar IPA pada siklus |
ini menunjukkan rata-rata nila masih 74,25 dimana rata-rata nilai tersebut
masih dalam kategori cukup dengan prosentase keberhasilan siswa hanya
62,5% maka prosentase seperti itu belum bisa dikatakan berhasil.

Prosentase ketuntasan hasil belgjar siswa pada siklus | tersebut belum
berhasi| dikarenakan penyampaian informasi yang dilakukan oleh guru tidak
begitu jelas, sehingga siswa kurang memahami penjelasan yang disampaikan
oleh guru berkenaan dengan kegiatan pembelgaran apa sga yang harus
dilakukan dengan menerapkan model VAK (Visualization, auditory,
Kinesthetic) yang mengakibatkan siswa kurang berpartisipasi dan kerjasama
pada pembagian tugas dalam diskus untuk percobaan (penilaian
performance), pembuatan produk (penilain produk), serta dalam mengerjakan
soa (testulis).

Adapun pada siklus Il ini dikatakan berhasil karena penilaian unjuk
kerja (performance), penilaian produk, tes tulis pada materi gaya
direkapitulasi menjadi keseluruhan nilai hasil belgjar IPA dengan nilai rata-
rata hasil belgjar mencapal 85,88 berkategori baik, disamping itu keberhasilan
siswanya juga mengalami peningkatan yang sangat baik yaitu 15 siswa tuntas

(memenuhi KKM) dan hanya satu siswa yang belum tuntas sehingga
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prosentasinya mencapai 93, 75% berkategori sangat baik dengan prosentase
seperti itu dikatakan berhasil. Berikut ini gambar diagram perbandingan

peningkatan hasil belgjar siswa siklus | dengan peningkatan hasil belgjar

siswasklusl:

Gambar 4.10
Diagram Perbandingan Nilai Rata-Rata dengan Prosentase
Hasil Belajar Siswa
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Dengan pemaran diatas, menunjukkan bahwa dengan penerapan
model VAK (Visualization, auditory, Kinesthetic) pada kelas IVA MI

Assa’adah Sukowati Gresik dapat meningkatkan hasil belgjar IPA materi

gaya



